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INFO ARTIKEL ABSTRACT

The title of this study is a review of tourist experiences regarding the implementation
Diterima : 20 Oktober of health protocols during the Covid-19 period at Pasia Tiku Beach, Agam Regency.
2022 The research aims to find out how the implementation of Covid-19 health at Pasia
Tiku Beach, Agam Regency. This research was motivated by comments from
PRI tourists/visitors who came to Pasia Tiku beach, Agam district. The research
g)(;;;tww + 28 Oktober population consisted of visitors who visited Pasia Tiku Beach, Agam Regency during
the Covid-19 period, with a sample of 100 people using a purposive sampling
technique.
From the results of the study, the experience of tourists regarding the implementation
of health protocols during the Covid-19 period at Pasia Tiku Beach, Agam Regency
was quite good with an average score of 60.02 which was in the range of scores
53.34 — 66.66, while based on each The indicators are: (1) Update info regarding
Covid-19 is categorized as quite good with an average score of 12.24 which is in the
score range 10.67 - <13.33 and a frequency of 54 people with a percentage of 54%,
(2) Provision of hand washing facilities is categorized as not good with the average
value is 15.13 which is in the score range 10.01 - <13.66 and the frequency is 32
people with a percentage of 32%, (3) The use of protective equipment is categorized
as quite good with an average value of 15.25 which is in the range score 13.33 -
<16.66 and the frequency is 49 people with a percentage of 49%, (4) Maintaining a
minimum distance of 1 meter is in a pretty good category with an average score of
17.40 which is in the range of scores 16 - <20 and a frequency of 54 people with a
percentage of 54%.
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ABSTRAK

Judul dari penelitian ini adalah Tinjauan pengalaman wisatawan tentang penerapan
protokol kesehatan pada masa Covid-19 di pantai pasia tiku kabupaten Agam.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan kesehatan Covid-19 di
Pantai Pasia Tiku Kabupaten Agam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh komentar-
komentar wisatawan/pengunjung yang datang ke pantai pasia tiku kabupaten Agam.
Adapun populasi penelitian adalah pengunjung yang berkunjung pada masa Covid-19
ke pantai pasia tiku kabupaten Agam, sampel penelitian sebanyak 100 orang dengan
teknik purposive sampling.
Dari hasil penelitian, pengalaman wisatawan tentang penerapan protokol kesehatan
pada masa Covid-19 di pantai pasia tiku kabupaten Agam dikategori cukup baik
dengan nilai rata-rata 60,02 yang berada pada rentang skor 53,34 — 66,66, sedangkan
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berdasarkan masing-masing indikator yaitu: (1) Update Info mengenai Covid-19
dikategori cukup baik dengan nilai rata-rata 12.24 yang berada pada rentang skor
10.67 - <13.33 dan frekuensi 54 orang dengan persentase 54%, (2) Penyediakan
sarana cuci tangan dikategori tidak baik dengan nilai rata-rata 15.13 yang berada
pada rentang skor 10.01 - <13.66 dan frekuensi 32 orang dengan persentase 32%, (3)
Penggunaan alat pelindung dikategori cukup baik dengan nilai rata-rata 15.25 yang
berada pada rentang skor 13.33 - <16.66 dan frekuensi 49 orang dengan persentase
49%, (4) Menjaga jarak minimal 1 meter berada pada kategori cukup baik dengan
nilai rata-rata 17.40 yang berada pada rentang skor 16 - <20 dan frekuensi 54 orang

dengan persentase 54%.

Kata Kunci: Tinjauan, Pengalaman Wisatawan, Protokol Kesehatan Covid-19

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pariwisata merupakan industri style baru, yang
sanggup sediakan perkembangan ekonomi
yang Kkilat dalam perihal peluang kerja,
pemasukan, taraf  hidup, serta dalam
mengaktifkan zona lain dalam  dunia
pariwisata. ~ Mengingat  terus  menjadi
banyaknya  pengangguran  dikala ini,
menegaskan rasa cinta area serta dan
melestarikan alam serta budaya setempat. Oleh
sebab itu pembangunan serta perencanaan
wajib diupayakan secara terencana, berharap
serta berkesinambungan dan sudah lewat
penyajian secara teliti [1].

Pada situs resmi WHO ( World Health
Organization) mengenai corona virus disease
(Covid-19) per tanggal 27 September 2020
menyatakan di Indonesia tercatat 295.000
kasus Covid-19 ditambah dengan 4.317 kasus
baru, sembuh sebanyak 221.000 orang dan
meninggal dunia sebanyak 10.972 orang
ditambah 166 orang meninggal. Pemerintah
telah mengeluarkan status darurat bencana
terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020
sampai Mei 2020 terkait pandemi virus ini
dengan jumlah waktu 91 hari [2] Langkah —
langkah yang dilakukan pemerintah dalam
menyelesaikan kasus yang sangat berbahaya
ini yaitu dengan mensosialisasikan tentang
Protokol ~Kesehatan Covid-19. Protokol
kesehatan adalah aturan dan segala ketentuan
yang diikuti oleh segala pihak agar dapat
beraktivitas secara aman pada saat pandemi
covid-19 ini [3].

Pengalaman wisatawan merupakan
pengalaman yang didapatkan oleh konsumen
secara langsung maupun tidak langsung
mengenai proses pelayanan, perusahaan,
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fasilitas-fasilitas dan bagaimana cara seorang
konsumen berinteraksi dengan perusahaan dan
dengan konsumen lainnya yang akan membuat
respon kognitif, emosi dan perilaku konsumen

dan  meninggalkan  kenangan  tentang
pengalaman [4]. Custumer/Tourism
Experience adalah respon internal dan

subjektif dari konsumen dengan perusahaan,
baik kontak secara langsung maupun tidak
langsung [5]. Sementara  Pengalaman
Wisatawan merupakan pengalaman individu
sebagai hasil evaluasi objektif terhadap
kejadian yang berhubungan dengan kegiatan
pariwisata [6].

Sumatera Barat adalah salah satu penyumbang
destinasi pariwisata yang sangat menarik, letak
geografis yang dilewati bukit barisan,
memiliki keanekaragaman kekayaan alam,
anekaragam budaya yang masih terjaga
keasrian alamnya yang membuat Sumatera
Barat sering dikunjungi oleh wisatawan lokal
maupun mancanegara. Kabupaten Agam
adalah sebuah kabupaten yang terletak di
provinsi Sumatera Barat, kabupaten Agam
memiliki garis pantai sepanjang 43 km dan
sungai berukuran kecil yang bermuara di
Samudera Hindia serta terapit oleh dua buah
gunung. Sungai di kabupaten Agam seperti
Batang Agam dan Batang Antokan.

Salah satu objek wisata yang terkenal di
kabupaten agam adalah Pantai Pasia Tiku,
yang membentang sekitar satu Kkilometer
dengan gulungan-gulungan ombak kecil,
Rindangnya Pohon cemara, dan sejuknya
angin pantai menjadikan pantai itu kian eksotis
yang membuat para pengunjung Pantai Pasia
Tiku Betah berlama-lama menikmati deburan
ombak dan suasana matahari yang menjemput
senja di Pantai Pasia Tiku yang selalu
mengundang hati untuk kembali berkunjung
kembali.
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Tabel 1. Data Kunjungan Pantai Pasia Tiku
di Masa Covid — 19 Periode Juni —

Desember 2020
Tahun | Bulan Pengunjung
2020 Juni 8.000
Juli 4.200
Agustus 4.800
September 6.000
Oktober 8.000
November 10.000
Desember 11.250

Sumber: Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah
Raga Kabupaten Agam 2020.

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa
pengunjung di Pantai Pasia Tiku pada masa
pandemi Covid-19 bulan Juni 8.000 orang
pengunjung, pada Juli 4.200 orang pengunjung
dan Agustus 4.800 orang pengunjung. Pada
bulan September — desember pengunjung
meningkat pada setiap bulannya.

Berdasarkan observasi di lapangan pada
tanggal 10 februari 2021 penulis menemukan
tidak adanya himbauan Protokol Kesehatan
pada masa Covid-19 di pintu masuk Pantai
Pasia Tiku, Penulis menemukan bahwa tidak
tersedianya handsanitizer untuk pengunjung
di Pantai Pasia Tiku, Pengunjung mengatakan
bahwa masih kurangnya penerapan memakai
masker, dan penerapan menjaga jarak
minimal 1 meter di Pantai Pasia Tiku.

METODE PENELITIAN

Menurut [7], “Dalam penelitian
deskriptif suatu penelitian merupakan uraian
sistematis tentang teori dan hasil hasil
penelitian yang relevan dengan variabel yang
diteliti”. Penelitian ini dilaksanakan di Pantai
Pasia Tiku Kabupaten Agam mulai dari 31
Mei — 30 Juni 2021. Data dianalisis dengan
mendeskripsikan dalam bentuk tabel dan
distribusi  frekuensi variabel. Selanjutnya
dilakukan  pengkategorian dengan nilai
masing-masing indikator dengan rumus rata-
rata ideal (Mi), dan standar deviasi (Sdi),
Menurut [8]

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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Dari pengolahan data penelitian yang telah
dilakukan, maka didapatkan hasil sebagai
berikut:

1. Jenis Kelamin

Berdasarkan dari data karakteristik
responden yang diolah diperoleh hasil
52%  responden  jenis  kelamin
perempuan dan 48% responden jenis
kelamin laki-laki.

Tabel 2.Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi %
Lakilaki 48 48%
Perempuan 52 52%
Jumlah 100 100%

2. Karakteristik Responden

Berdasarkan Umur

Berdasarkan dari data Kkarekteristik
responden yang diolah diperoleh hasil
66% responden berumur 20-25 tahun,
26% responden berumur 26-30 tahun
dan 8% responden berumur lebih dari
30 tahun.

Tabel. 3 Karekteristik Responden
Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi %
20-25 Tahun 66 66
26-30 Tahun 26 26

>30 Tahun 8 8

Total 100 100

3. Karakteristik
Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan dari data karakteristik
responden yang diolah diperoleh hasil

Responden

50% responden merupakan
Mahasiswa/pelajar, Frekuensi
terbanyak kedua 23% merupakan

Lain-lain. Frekuensi terbanyak ketiga
20% merupakan jenis pekerjaan
wiraswasta serta  sebanyak 7%
responden merupakan PNS.

Tabel.4 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi %

Mahasiswa/ 50 50
Pelajar

Wiraswasta 20 20
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PNS 7 7
Lainya 23 23
Total 100 100
Deskripsi Data Pengalaman Wisatawan

Tentang Penerapan Protokol Kesehatan
pada masa Covid-19 di Pantai Pasia Tiku
Kabupaten Agam

Hasil  penghitungan  statistik  penerapan
protokol kesehatan pada masa Covid-19 di
Pantai Pasia Tiku Kabupaten Agam dengan
kategori sangat baik 1 %, kategori baik 18%,
kategori cukup baik 67%, kategori tidak baik
14%, kategori sangat tidak baik 0%. Dengan
demikian dapat disimpulkan  Penerapan
Protokol Kesehatan pada masa Covid-19 di
Pantai Pasia Tiku Kabupaten Agam dominan
berada di kategori Cukup Baik.

Tabel 5. Kilasifikasi Skor Variabel
Pengalaman Wisatawan tentang Penerapan
Protokol Kesehatan pada masa Covid-19 di
Pantai Pasia Tiku Kabupaten Agam

Kategori Rentang Frekuensi %
Skor
Sangat >79,99 1 1
Baik
BAIK 66,66 - 18 44
79,99
Cukup 53,34 - 67 67
Baik 66,66
Tidak Baik 40,01 - 14 14
53,34
Sangat <40,01 0 0
Tidak Baik
TOTAL 100 100

Deskripsi data mengenai penerapan protokol
kesehatan pada masa Covid-19 di Pantai Pasia
Tiku Kabupaten Agam berdasarkan masing-
masing indikator dan diuraikan berikut ini:

a. Indikator Update Info Mengenai
Covid-19

Tabel 6. Klasifikasi Skor Indikator Update
Info Mengenai Covid-19 Tinjau dari
Indikator Update Info Mengenai Covid-19

Cukup 10,67 -13,33 |54 54
Baik

Tidak 8,01 - 10,67 17 17
Baik

Sangat <8,01 0 0
Tidak

Baik

TOTAL 100 100

Kategori | Rentang Skor | Frekuensi | %
Sangat > 15,99 3 3
Baik

Baik 13,33-1599 | 26 26
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Penerapan protokol kesehatan pada masa
Covid-19 ditinjau dari indikator Update Info
Mengenai Covid-19 dengan kategori sangat
baik 3 %, kategori baik 26%, kategori cukup
baik 54%, kategori tidak baik 17%, kategori
sangat tidak baik 0%. Dengan demikian dapat
disimpulkan penerapan protokol kesehatan di
pantai Pasia tiku kabupaten Agam ditinjau dari
indikator Update info mengenai Covid-19
berada pada kategori Cukup Baik.

b. Indikator Penyediaan Sarana Cuci
Tangan

Tabel 7. Klasifikasi Skor Indikator
Penyediaan Sarana Cuci Tangan

Kategori Rentang Frekuensi %
Skor
Sangat Baik >19,99 7 7
Baik 16,66 — 29 29
19,99
Cukup Baik 13,33 - 31 31
16,66
Tidak Baik 10,01 - 32 32
13,66
Sangat Tidak <10,01 1 1
Baik
Total 100 100

Penerapan Protokol Kesehatan masa Covid-19
ditinjau dari indikator Penyediakan sarana cuci
tangan dengan kategori sangat baik 7 %,
kategori baik 29%, kategori cukup baik 31%,
kategori tidak baik 32%, kategori sangat tidak
baik 1%. Dengan demikian dapat di simpulkan
penerapan protokol kesehatan di pantai Pasia
tiku kabupaten Agam di tinjau dari indikator
Penyediakan sarana cuci tangan berada pada
kategori Tidak Baik.

¢. Indikator Penggunaan Alat
Pelindung Diri

Tabel 8. Kilasifikasi Skor
Penggunaan alat pelindung diri

e-ISSN: 2580-9911. p-ISSN: 2621-3591
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Kategori Rentang Frekuensi %
Skor
Sangat Baik >19,99 8 8
Baik 16,66 — 22 22
19,99
Cukup Baik 13,33 - 49 49
16,66
Tidak Baik 10,01 - 19 19
13,66
Sangat Tidak <10,01 2 2
Baik
Total 100 100

Penerapan Protokol Kesehatan pada masa
Covid-19 ditinjau dari indikator Penggunaan
alat pelindung diri dengan kategori sangat baik
8 %, kategori baik 22%, kategori cukup baik
49%, kategori tidak baik 19%, kategori sangat
tidak baik 2%. Dengan demikian dapat
disimpulkan penerapan protokol kesehatan di
pantai Pasia tiku kabupaten Agam ditinjau dari
indikator Penggunaan alat pelindung diri
berada pada kategori Cukup Baik.

d. Indikator Menjaga Jarak Minimal 1

Meter
Tabel 9. Kilasifikasi Skor Indikator
Menjaga jarak minimal 1 meter
Kategori Rentang Frekuensi %
Skor
Sangat Baik >24 4 4
Baik 20-24 19 19
Cukup Baik 16 -20 54 54
Tidak Baik 12-16 22 22
Sangat Tidak <12 1 1
Baik
Total 100 100

Penerapan Protokol Kesehatan pada masa
Covid-19 ditinjau dari indikator Menjaga jarak
minimal 1 meter dengan kategori sangat baik 8
%, kategori baik 22%, kategori cukup baik
49%, kategori tidak baik 19%, kategori sangat
tidak baik 2%. Dengan demikian dapat
disimpulkan penerapan protokol kesehatan di
pantai Pasia tiku kabupaten Agam ditinjau dari
indikator Menjaga jarak minimal 1 meter
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berada pada kategori Cukup Baik.
B. Pembahasan
a. Update Info mengenai Covid-19

Hal ini berdasarkan hasil penelitian dari
100 responden yang merupakan
pengunjung  Pantai  Pasia  Tiku
Kabupaten Agam terlihat bahwa dengan
kategori sangat baik 3 %, kategori baik
26%, kategori cukup baik 54%, kategori
tidak baik 17%, kategori sangat tidak
baik 0%. Dengan demikian dapat
disimpulkan penerapan protokol
kesehatan di pantai Pasia tiku kabupaten
Agam ditinjau dari indikator Update
info mengenai Covid-19 berada pada
kategori Cukup Baik.

b. Penyediaan sarana cuci tangan

Ditinjau dari indikator Penyediaan
sarana cuci tangan. Hal ini berdasarkan
hasil penelitian dari 100 responden yang
merupakan pengunjung Pantai Pasia
Tiku Kabupaten Agam terlihat bahwa
dengan Kkategori sangat baik 7 9%,
kategori baik 29%, kategori cukup baik
31%, kategori tidak baik 32%, kategori
sangat tidak baik 1%. Dengan demikian
dapat disimpulkan penerapan protokol
kesehatan di pantai Pasia tiku kabupaten
Agam ditinjau dari indikator
Penyediakan sarana cuci tangan berada
pada kategori Tidak Baik.

¢. Penggunaan Alat Pelindung Diri

Ditinjau dari indikator Penggunaan alat
pelindung diri masuk dalam kategori
Kurang Baik. Hal ini berdasarkan hasil
penelitian dari 100 responden yang
merupakan pengunjung Pantai Pasia
Tiku Kabupaten Agam terlihat bahwa
dengan Kkategori sangat baik 8 9%,
kategori baik 22%, kategori cukup baik
49%, kategori tidak baik 19%, kategori
sangat tidak baik 2%. Dengan demikian

disimpulkan penerapan protokol
kesehatan di pantai Pasia tiku kabupaten
Agam ditinjau dari indikator

Penggunaan alat pelindung diri berada
pada kategori Cukup Baik.

d. Menjaga jarak minimal 1 meter

Ditinjau dari indikator Update Info
Mengenai Covid-19 masuk dalam
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kategori Kurang Baik. Hal ini
berdasarkan hasil penelitian dari 100
responden yang merupakan pengunjung
Pantai Pasia Tiku Kabupaten Agam
terlinat bahwa dengan kategori sangat
baik 8 %, kategori baik 22%, kategori
cukup baik 49%, kategori tidak baik
19%, kategori sangat tidak baik 2%.
Dengan demikian dapat disimpulkan
penerapan protokol kesehatan di pantai
Pasia tiku kabupaten Agam ditinjau dari
indikator Menjaga jarak minimal 1
meter berada pada kategori Cukup
Baik.

SIMPULAN

1. Update Info mengenai Covid-19
dengan kategori cukup baik dan nilai rata-
rata 12.24 berada direntang skor 10.67 -
<13.33 dan frekuensi 54 orang dengan
persentase 54%.

2. Penyediaan sarana cuci tangan dengan
kategori tidak baik dengan nilai rata-rata
15.13 berada direntang skor 10.01
<13.66 dan frekuensi 32 orang dengan
persentase 32%.

3. Penggunaan alat pelindung diri dengan
kategori cukup baik dengan nilai rata-rata
15.25 berada direntang skor 13.33 -
<16.66 dan frekuensi 49 orang dengan
persentase 49%.

4. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan
kategori cukup baik dengan nilai rata-rata
17.40 direntang skor 16 - <20 dan
frekuensi 54 orang dengan persentase
54%
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